BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sebelumnya, maka diperoleh

kesimpulan bahwa :

1. Kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik Kinerja lingkungan atau semakin baik
peringkat warna PROPER vyang didapatkan perusahaan maka akan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2. Kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Semakin baik minerja lingkungan yang
dilakukan perusahaan, dibuktikan dengan semakin tinggi pencapaian
peringkat warna PROPER maka pengungkapan kegiatan CSR yang telah
dilakukan oleh perusahaan akan semakin tinggi.

3. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi pengungkapan CSR
pada annual report perusahaan mampu mempengaruhi besarnya kenaikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terbukti bahwa
terjadi pengaruh intervening antara hubungan kinerja lingkungan dengan

kinerja keuangan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat
menjadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan

hasil yang lebih baik lagi.

1. Sedikitnya jumlah sampel dikarenakan banyak perusahaan go public yang
tidak mengikuti PROPER tahun 2014 — 2015.

2. Hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk hasil penelitian
yang sudah ada serta tidak dapat mewakili keseluruhan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Penilaian terhadap pengungkapan CSR cenderung bersifat subjektif
sehingga memungkinkan terlewatnya item-item tertentu yang sebenarnya

diungkapkan oleh perusahaan.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan
keterbatasan pada penelitian ini, adapaun saran-saran yang dapat diberikan
melalui hassil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik,
diantaranya:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variable-variabel
penelitian yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan seperti sejenis
perusahaan dan kinerja keuangan selain ROA.

2. Periode pengamatan terlalu sedikit hanya 2 tahun memungkinkan
praktek-praktek pengungkapan CSR disclosure dan kinerja keuangan
kurang menggambarkan kondisi yang sebenarnya . untuk penelitian

selanjutnya disarankan menambah jangka waktu penelitian yang cukup
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banyak misal 5 tahun atau lebih supaya bisa mendapatkan hasil yang
lebih baik.

3. Pada penelitian selanjutnya dapat memperoleh sumber data yang lebih
dalam menjamin kekongkritan data penelitian sebagai betuk dalam

mempermudah melakukan penelitian.



